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RINGKASAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sering dijadikan titik awal untuk 

menganalisis berbagai data. Karena ada berbagai pilihan yang berpotensi 

mempengaruhi kepuasan pelanggan, penelitian ini menggabungkan teknologi, 

pendidikan, dan pengiriman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis teknologi, 

pendidikan, atau metode lainnya. Dalam hal ini, jaminan kualitas digunakan. 

Jumlah total peserta dalam penelitian ini adalah 38, dan jumlah penduduk yang 

tinggal di sana adalah 60 (UMKM). Kuesioner digunakan sebagai alat penelitian. 

Menurut temuan studi tersebut, jumlah pendidikan, teknologi, dan modularitas 

secara signifikan mempengaruhi pendapatan UMKM. Setidaknya ada kesamaan 

antara Siti Tas dari Desa Junrejo. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

bertujuan untuk berkonsentrasi pada bidang-bidang yang dapat ditingkatkan, seperti 

pelatihan, teknologi, dan prosedur, sehingga operasi perusahaan dapat mencapai 

efisiensi dan efektivitas yang sesuai dengan visi dan misi UMKM.  

 

Kata Kunci: Modal; Pendapatan Usaha; Teknologi; Tingkat Pendidikan; 

UMKM.



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, atau UMKM, sangat penting untuk 

meningkatkan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja. Ini juga membantu dalam 

transmisi pencapaian pembangunan. Namun, bisnis UMKM biasanya tidak berjalan 

seperti yang diharapkan atau tanpa masalah karena mereka masih harus 

menghadapi sejumlah kendala, termasuk keterbatasan akses keuangan usaha, 

sumber daya manusia (SDM), dan prospek kreatif (Setianto et al., 2016). (Hamza 

dan Agustn, 2019). 

Krisis ekonomi menyebabkan penurunan perekonomian nasional Indonesia. 

Pada tahun 1998, banyak perusahaan besar di berbagai pasar, perdagangan, dan jasa 

mengalami stagnasi atau bahkan berakhir. Akibat krisis moneter di beberapa 

industri, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat tumbuh subur di tengah 

kemerosotan ekonomi. perekonomian dapat dihidupkan kembali. Menurut Hamza 

& Agustien, (2019) UMKM memiliki kapasitas untuk tumbuh dan menopang 

stabilitas perekonomian nasional. 

Salah satu prioritas utama pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). UMKM juga 

merupakan tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan yang tidak hanya 

mengentaskan dan mengurangi kemiskinan, tetapi juga menjembatani kesenjangan 

pendapatan antara pelaku korporasi dengan organisasi kemasyarakatan. Menurut 

Kurniawan (2011) dan Hamza & Agustien, (2019) perluasan usaha mikro, kecil, 



 

dan menengah (UMKM) berpotensi mempercepat perubahan struktural dan 

memperluas basis ekonomi secara signifikan. 

Saat ini, meskipun telah berkembang pesat di masyarakat, pengusaha di 

Indonesia belum dapat berkembang secara efisien, terutama perusahaan kecil 

(mikro), karena banyak kesulitan. Hambatan tersebut, menurut Warter Agustim 

(2019), mempersulit pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya dan bersaing. 

UMKM seringkali memiliki masalah yang menghambat pertumbuhan 

mereka, seperti kurangnya dana untuk ekspansi atau startup perusahaan, kurangnya 

pengetahuan, dan ketidakmampuan untuk memanfaatkan teknologi baru. Usaha 

kecil dan menengah (UKM) harus lebih memperkuat daya saing mereka jika 

mereka ingin bertahan dalam bisnis di pasar global, khususnya dalam ekonomi 

global atau periode perdagangan bebas saat ini. Namun, UMKM memainkan peran 

besar dalam perekonomian negara. 

Semua UMKM membutuhkan uang operasional untuk operasionalnya 

sehari-hari, klaim Elly L. dan Wihelmus R. Karena hampir semua perhatian 

diberikan pada pengelolaan modal kerja dan modal saat ini, modal kerja merupakan 

masalah signifikan dan topik utama yang sering muncul dan sering dihadapi oleh 

setiap UMKM. aset, yang merupakan jumlah aset yang luar biasa. Untuk mendanai 

operasional sehari-hari, termasuk membayar gaji staf, menimbun bahan baku, dll., 

semua UMKM membutuhkan modal kerja. Uang yang dikeluarkan diharapkan 

dapat dikembalikan kepada UMKM melalui penjualan output. Menurut Salahudin 

dkk. (2018), modal perusahaan merupakan instrumen penting baik bagi perusahaan 

yang baru didirikan maupun yang sudah berdiri. Melalui kebijakannya, pemerintah 



 

telah berupaya untuk menawarkan berbagai skema kredit dan bantuan permodalan 

kepada para pelaku UMKM, namun kenyataannya para pelaku tersebut kesulitan 

untuk mendapatkan kredit permodalan dari pemerintah (Hadi, 2015). Modal kerja, 

terkadang disebut sebagai investasi, adalah jumlah uang yang digunakan untuk 

membeli barang industri dan modal dengan tujuan mengembangkan modal dalam 

usaha yang menghasilkan barang dan jasa (Sukirno, 2013: 76), (Riyan Latifahul, 

Hasanah, 2020). 

Kurangnya pendanaan menyulitkan pemilik perusahaan UMKM untuk 

mengoperasikan atau memperluas usaha mereka. Akibatnya, pemilik usaha tidak 

dapat meningkatkan omset mereka dengan meningkatkan output mereka. Ide 

perusahaan baru untuk pengembangan bisnis seringkali harus ditunda karena 

masalah yang satu ini. Banyak UMKM yang kesulitan mendapatkan pendanaan dan 

subsidi. UMKM kesulitan menciptakan barang yang memiliki daya kuasa atau 

meningkatkan daya jangkau, klaim Sidik & Ilmiah (2002). 

Selain faktor permodalan, Yuniarti dan Suprianto (2014) mengakui bahwa 

tingkat pendidikan yang lebih rendah juga dapat berperan dalam menentukan 

besarnya gaji usaha. Derajat intensitas organisasi dan pengembangan efisiensi 

organisasi dapat dipengaruhi oleh jumlah perwakilan sekolah. Todaro berpendapat 

bahwa pendidikan sangat penting untuk mempelajari teknologi baru dan cara 

menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan. Menurut peraturan dan pendapat 

profesional, pendidikan adalah usaha yang bertujuan seumur hidup dan secara 

positif akan mempengaruhi kapasitas UMKM untuk membangun perusahaan 

mereka (Todaro, 2006: 434). Dalam berbagai situasi, pendidikan merupakan 



 

investasi paling krusial dalam menumbuhkan dan mengembangkan usaha 

(Hasanah, Riyan Latifahul, 2020). 

Tingkat pendidikan seseorang berdampak pada kemampuannya untuk 

mendapatkan pekerjaan karena merupakan salah satu unsur yang dapat mengubah 

sikap dan perilaku, meningkatkan dan mengembangkan pola pikir, serta 

menghasilkan wawasan. Hal ini juga dapat memudahkan pemilik usaha untuk 

menyerap ilmu yang dapat memperbaharui, mengubah, dan memajukan usahanya 

guna meningkatkan pendapatan. Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi 

berapa banyak uang yang mereka hasilkan atau hasilkan setiap tahun. Penghasilan 

seseorang akan naik, dan semakin layak, semakin berpendidikan mereka. Dalam 

pengertian ini, pimpinan tenaga kerja dan pemilik UMKM diikutsertakan dalam 

perbincangan tentang pendidikan SDM (Sidik & Ilmiah, 2022). 

Jika sumber daya manusia berkualitas, UMKM harus dapat berkinerja lebih 

baik secara finansial dan non finansial, menurut Dyah Pelitawati, Hadi Noviono 

(2017: 2). Kinerja organisasi serta kesejahteraan stakeholders dan masyarakat 

secara keseluruhan diharapkan dapat ditingkatkan dengan sumber daya manusia 

yang unggul. Selain itu, semakin mudah bagi pelaku UMKM untuk memahami 

peraturan dan regulasi yang relevan, semakin banyak pendidikan yang mereka 

miliki, menurut Marpaung (2016) dan Sidik & Ilmiah (2022). 

Ketiga, ada teknologi. Teknologi adalah alat yang digunakan dalam 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas. Karena kemudahan individu dalam 

memproduksi barang, teknologi akan meningkatkan produktivitas pekerja, yang 

pada akhirnya akan berdampak pada gaji. Kemampuan sumber daya manusia untuk 



 

menghasilkan teknologi, uang untuk akuisisi teknologi, peran lembaga penelitian 

dalam mempromosikan pengembangan teknologi, dan pembatasan keuangan dan 

fiskal adalah beberapa variabel yang berdampak pada pertumbuhan teknologi 

UMKM (Tri Utari Putu & Martini Dew, 2013). 

Suparmoko dan Irawan menegaskan bahwa teknologi mengubah proses 

industri melalui metode produksi. Oleh karena itu, upaya untuk menciptakan 

perubahan teknologi yang mengoptimalkan pemanfaatan terus dilakukan (Utari Tri 

et al., 2014: 32), (Wadani, 2010). 

Menurut Tyas dan Safitri (2014), kurangnya pengetahuan tentang kemajuan 

teknologi informasi menjadi penyebab infrastruktur dan fasilitas perusahaan tidak 

terbangun dan tidak mendukung ekspansi bisnis. Masih banyak UMKM yang 

belum menggunakan teknologi informasi untuk mendukung atau meningkatkan 

usahanya, khususnya untuk pemasaran dan penjualan online melalui internet atau 

dikenal dengan electronic commerce, padahal memiliki pasar yang besar dan khas 

untuk produknya. merupakan salah satu kunci keberhasilan mereka (Tajuddin dan 

Manan, 2017; Hasanah, Riyan Latifahul, 2020). (Perdagangan elektronik). Terlepas 

dari kenyataan bahwa salah satu elemen penting dari kesuksesan. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan perusahaan dan meningkatkan pendapatan mereka dengan 

memanfaatkan dan menerapkan teknologi di era revolusi industri keempat. 

Sayangnya, karena kurangnya pemahaman teknologi dan filosofis, para pelaku 

korporasi di masa revolusi industri keempat belum dapat sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi yang terus berkembang. Hal ini disebabkan seringnya 



 

tingkat pendidikan pelaku usaha yang rendah. Melalui pendidikan, teknologi 

modern dapat diserap dan kapasitas produksi berkelanjutan dapat dikembangkan. 

Dedy Dwi Arseto, 2019:38), (Volkers, 2019). 

Banyak bisnis yang menawarkan berbagai barang dan jasa tumbuh atau 

berkembang dengan laju yang sama dengan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Pelaku usaha terlibat dalam kemajuan ekonomi Indonesia. Salah satu 

usaha yang siap bersaing di pasar saat ini adalah UMKM. Sebaliknya, "usaha 

menengah" adalah perusahaan sukses yang berdiri sendiri atau berdiri sendiri dan 

dikelola oleh orang atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau berhubungan dengan pihak 

mana pun. cara untuk "bisnis kecil" atau "bisnis besar" dalam hal total kekayaan 

bersih atau pendapatan penjualan (Ardiani, 2018; Volkers, 2019). 

Sebagai aturan, UKM sering mengalami penundaan formatif. Menurut Abor 

and Quartey (2010) (KHAERUNNISA, 2019), isu-isu loop tertutup seperti masalah 

kapasitas SDM, masalah kepemilikan, masalah pembiayaan, masalah pemasaran, 

dan masalah lain yang terkait dengan manajemen bisnis membuat UMKM sulit 

bersaing dengan perusahaan besar. Hal ini sebagai akibat dari penyelesaian yang 

tidak lengkap dari sejumlah masalah konvensional. 

Menurut kajian sebelumnya tentang hubungan antara modal dan 

pendapatan, Sudaryono (2017: 333–334) menegaskan bahwa modal usaha memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap perluasan usaha UMKM. Tanpa uang, bisnis 

tidak dapat berfungsi dengan baik karena baik bisnis besar maupun kecil 

membutuhkan uang untuk dijalankan (KHAERUNNISA, 2019). 



 

Adapun hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan, studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan memiliki dampak yang 

menguntungkan dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Studi lain (Utari dan 

Dewi, 2014), (Wajdi et al., 2014), menemukan bahwa semakin tinggi pendidikan 

seseorang, semakin banyak uang yang mereka hasilkan atau hasilkan sebagai 

pelaku UMKM (Utari dan Dewi, 2014). 

Salahudin dkk. (2018) menyatakan bahwa untuk mengembangkan dan 

memperluas pasar barang yang dibuat atau dikembangkan oleh usaha mikro, kecil, 

dan menengah, diperlukan keterkaitan dengan faktor teknologi. Salah satu 

keterkaitan tersebut adalah penguasaan teknologi modern, khususnya teknik 

optimasi media sosial. Kapasitas pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya 

akan terhambat oleh keterbatasan unsur kewirausahaan dan rendahnya pemanfaatan 

dan pemanfaatan teknologi, menurut Rusanti et al. (2014) (Nusran et al., 2021). Hal 

ini pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya gaji yang diperoleh para pelaku 

UMKM.  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan informasi yang disebutkan di 

atas. Ini adalah konteks di mana penulis meneliti “Pengaruh Modal, Tingkat 

Pendidikan Dan Teknologi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM)” 

1.2.Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan alasan-alasan yang diberikan oleh latar belakang 

tersebut di atas, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

1. Apakah permodalan berdampak pada pendapatan UMKM (usaha mikro, 

kecil, dan menengah)? 

2. Apakah pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

bergantung pada tingkat pendidikan? 

3. Apakah teknologi mempengaruhi jumlah uang yang dihasilkan UMKM 

(usaha mikro, kecil, dan menengah)? 

4. Apakah modal, tingkat pelatihan dan inovasi mempengaruhi tingkat 

pendapatan Usaha Kecil Menengah (UMKM)? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memastikan bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

2. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan mempengaruhi pendapatan 

UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) 

3. Untuk memastikan bagaimana teknologi mempengaruhi pendapatan 

UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah). 

4. Untuk memastikan bagaimana modal, pendidikan, dan teknologi 

mempengaruhi pendapatan UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah). 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 



 

Hasil penelitian ini diharapkan memperjelas atau memperluas pengetahuan, 

khususnya terkait keterkaitan antara modal, tingkat pendidikan, dan 

teknologi dengan pendapatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).. 

2. Manfaat akademis 

Siswa yang berniat untuk melakukan lebih banyak penelitian diantisipasi 

untuk menggunakan temuan penelitian sebagai panduan. 

3. Manfaat praktis 

Temuan studi terapan ini harus membentuk perspektif dan menjadi dasar 

perdebatan dan saran untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
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